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This study aims to describe the effectiveness of an innovative Nahwu learning model—
the integrated I‘rāb-Qirā’ah model—developed during the Field Experience Practice 
(PPL) activity. The specific objective is to address the significant gap between theoretical 
mastery of Nahwu rules and their practical application in reading authentic Arabic 
texts at MTs Al-Khoir Islamic School Bin Baz 5. A descriptive qualitative approach was 
used, utilizing a comparative analysis of Lesson Plans (RPP 1-8) and reflective reports. 
Data diagnosis focused on three dominant error patterns identified during the 
evaluation of RPP 4 and RPP 5, followed by an analysis of the procedural impact of the 
intervention (RPP 7-8). The implementation of the integrated model, which uses 
Qirā’ah texts (such as Ad-Dars ar-Rābi‘) as the primary analytical tool, significantly 
reduced applicative errors. This reduction was evident in the accuracy of determining 
the correct marfū‘/manṣūb and i‘rāb mudĸāf ilaih in contextual sentences. This 
innovation demonstrates a highly responsive educational management strategy, 
utilizing PPL activities to quickly adapt instructional methods, which has implications 
for improving student learning outcomes and fostering a more collaborative and 
responsible classroom atmosphere. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan efektivitas inovasi model pembelajaran Nahwu—
model I‘rāb-Qirā’ah terintegrasi—yang dikembangkan selama kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL). Tujuan spesifiknya adalah mengatasi kesenjangan signifikan antara 
penguasaan kaidah Nahwu secara teoretis dan aplikasi praktisnya dalam membaca teks Arab 
otentik di MTs Al-Khoir Islamic School Bin Baz 5. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan, 
memanfaatkan analisis komparatif Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP 1-8) dan laporan 
reflektif. Diagnosis data berfokus pada tiga pola kesalahan dominan yang teridentifikasi selama 
evaluasi RPP 4 dan RPP 5, diikuti dengan analisis dampak prosedural intervensi (RPP 7-8).  
Implementasi model terintegrasi, yang menggunakan teks Qirā’ah (seperti Ad-Dars ar-Rābi‘) 
sebagai alat analisis utama, secara signifikan mengurangi kesalahan aplikatif. Pengurangan 
ini terlihat jelas dalam ketepatan penentuan marfū‘/ manṣūb dan i‘rāb muḍāf ilaih yang benar 
dalam kalimat kontekstual. Inovasi ini menunjukkan strategi manajemen pendidikan yang 
sangat responsif, memanfaatkan kegiatan PPL untuk menyesuaikan metode instruksional 
secara cepat, yang berimplikasi pada peningkatan hasil belajar siswa serta menumbuhkan 
suasana kelas yang lebih kolaboratif dan bertanggung jawab. 
 
Kata Kunci: I‘rāb Aplikatif, Qirā’ah, Inovasi Model Instruksional, Manajemen Pendidikan.
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 PENDAHULUAN 
 Pendidikan Bahasa Arab di Indonesia seringkali dihadapkan pada tantangan 
metodologis, di mana fokus yang kaku pada kaidah Nahwu secara teoretis cenderung 
mengisolasinya dari aspek keterampilan berbahasa fungsional. Paradigma ini menghasilkan 
kemampuan kognitif yang tinggi dalam menghafal kaidah, namun rendah dalam performa 
aplikatif. Kesenjangan ini, yang ditemukan secara empiris selama kegiatan PPL di MTs Al-
Khoir Islamic School Bin Baz 5, mengindikasikan perlunya inovasi dalam manajemen 
instruksional. Oleh karena itu, penelitian yang didasarkan pada temuan PPL ini bertujuan 
mendeskripsikan model responsif untuk meningkatkan kinerja aplikatif Nahwu siswa melalui 
pendekatan kontekstual.  
 Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan di MTs Al-Khoir Islamic 
School Bin Baz 5 pada tahun ajaran 2025/2026 menjadi konteks utama penelitian ini. Observasi 
awal menunjukkan bahwa meskipun siswa telah mempelajari konsep عراب والبناءالإ  (RPP 1) dan 
 evaluasi tertulis pada RPP 4 dan RPP 5 secara empiris mengkonfirmasi ,(RPP 2) علامات الإعراب
adanya kesenjangan kinerja aplikatif. Kesenjangan ini terwujud dalam tiga pola kesalahan 
spesifik: kekeliruan antara marfū‘ dan manṣūb, kesalahan i‘rāb setelah ḥurūf al-jarr, dan 
kesalahan pada muḍāf ilaih. Kesalahan-kesalahan ini menjadi dasar perlunya reformasi 
metode pengajaran Nahwu yang lebih kontekstual, yaitu melalui integrasi Qirā’ah. 
 Dalam penelitian ini, Mahasiswa PPL bertindak sebagai praktisi-peneliti (practitioner-
researcher). Peran peneliti meliputi: (1) Diagnoser: Mengidentifikasi dan menganalisis pola 
kesalahan Nahwu siswa melalui evaluasi PPL (RPP 4, 5, dan 6). (2) Innovator/Intervener: 
Merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan model pembelajaran I‘rāb 
terintegrasi Qirā’ah (RPP 7 dan 8) sebagai intervensi. (3) Reflector: Menganalisis hasil kualitatif 
dari intervensi, termasuk perubahan sikap siswa, dinamika kelas, dan efektivitas metode baru 
terhadap kinerja aplikatif Nahwu. 
 Penelitian ini menggunakan kerangka Pedagogi Nahwu Fungsional dan Manajemen 
Pembelajaran Adaptif. Pedagogi Nahwu Fungsional menekankan bahwa penguasaan kaidah 
tidak bersifat isolatif, melainkan harus terikat pada fungsi sintaksisnya dalam teks nyata 
(Qirā’ah), sejalan dengan prinsip Contextual Teaching and Learning. Dari perspektif 
manajemen pendidikan, inovasi model ini merupakan contoh Manajemen Kurikulum Berbasis 
Kebutuhan Siswa, di mana evaluasi formatif (hasil RPP 4-6) direspon dengan penyesuaian 
strategi pengajaran (RPP 7-8), yang mencerminkan kualitas pengurusan sekolah yang 
responsif dan berorientasi mutu. 
 
 METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus 
yang terfokus pada intervensi pembelajaran selama PPL.  
Subjek, Lokasi, dan Sumber Data  
 Subjek penelitian adalah peserta didik Kelas IX MTs Al-Khoir Islamic School Bin Baz 5 
Serang. Data utama berasal dari dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP 1-8), 
laporan evaluasi, dan Laporan Pelaksanaan PPL. 
Teknik Analisis Data  
 Analisis data dilakukan melalui komparasi data: 

1. Analisis Diagnostik: Mengklasifikasikan tiga pola kesalahan aplikatif dari RPP 4-6.  
2. Analisis Prosedural: Mendeskripsikan langkah-langkah Model I‘rāb Terintegrasi 

Qirā’ah (RPP 7-8). 
3. Analisis Dampak dan Implikasi: Membandingkan kinerja sebelum dan sesudah 



Inovasi Model Pembelajaran I‘rāb Terintegrasi Qirā’ah dalam Meningkatkan Kinerja Aplikatif Nahwu Siswa MTs Al-
Khoir Bin Baz 5  
 

2942 
 

intervensi, serta merefleksikan perubahan dinamika kelas (sikap) sebagai implikasi 
manajerial. 
 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil 
 Berdasarkan hasil analisis dari 20 siswa pilihan, ditemukan data bahwa pembelajaran 
kaidah secara teoretis tidak efektif dalam konteks praktis. Tiga pola kesalahan utama yang 
diidentifikasi dari lembar jawaban siswa adalah: 
 

No
. 

Pola 
Kesalahan 
Mayor 

Deskripsi Kesalahan Empiris Contoh Korektif 

1. 
Kekeliruan 
Marfū‘ dan 
Manṣūb 

Siswa keliru menentukan kedudukan 
fā‘il (subjek) sehingga memberikan 
i‘rāb nashab (fatḥah). 

Kesalahan:   إلى الطالبَ  جاءَ 

جاءَ الطالبُ إلى   :Benar .ِالفصل 

 .ِالفصل 

2. 
Kesalahan 
I‘rāb setelah 
Ḥurūf al-Jarr 

Siswa gagal menerapkan kaidah i‘rāb 
jarr (kasrah) pada isim yang 
didahului preposisi. 

Kesalahan:   إلى ذهبتُ 

إلى   :Benar .ُالمدرسة ذهبتُ 

 .ِالمدرسة

3. 
Kesalahan 
pada Muḍāf 
Ilaih 

Siswa tidak konsisten menerapkan 
i‘rāb jarr (kasrah) pada Muḍāf Ilaih. 

Kesalahan:   ُالطالب كتابُ 

الطالبِ   :Benar .ٌجديد  كتابُ 

 .ٌجديد 

 
 Pembahasan 
 Teks dialog Ad-Dars ar-Rābi‘ (Pelajaran 4) dari Durūs al-Lughah yang digunakan 
dalam RPP 7 dan RPP 8 menjadi sumber utama untuk intervensi, yang mengandung beragam 
struktur kalimat yang memicu ketiga jenis kesalahan di atas. Analisis data membandingkan 
RPP 1-6 (fokus kaidah teoretis) dengan RPP 7-8 (fokus i‘rāb fungsional). Pada RPP 1-6, 
pembelajaran berpusat pada drilling kaidah. Kegagalan ini dianalisis sebagai akibat dari 
isolasi kognitif, di mana kaidah Nahwu tidak terintegrasi dengan pemahaman semantik 
(makna) teks. 
 Model I‘rāb terintegrasi Qirā’ah (RPP 7-8) mengatasi isolasi ini dengan menekankan 
analisis fungsional sintaksis. Ketika siswa diwajibkan memahami makna teks (  ُوَالسَّارِقُ وَالسَّارِقَة

يْدِيهَُمَافَاقْطَعوُا أَ  ) sebelum menentukan i‘rāb, mereka secara otomatis mengidentifikasi  ُالسَّارِق sebagai 
pelaku (subjek/mubtada) dan menentukan i‘rāb rafa‘ (ḍammah). Proses ini menciptakan 
keterhubungan yang logis antara semantik (makna) dan sintaksis (struktur), yang secara 
langsung memitigasi tiga pola kesalahan mayor yang teridentifikasi. 
 Inovasi model pembelajaran I‘rāb terintegrasi Qirā’ah menegaskan pentingnya 
manajemen instruksional yang adaptif dalam lembaga pendidikan madrasah. Temuan bahwa 
kesalahan aplikatif Nahwu dapat dikoreksi melalui integrasi Qirā’ah menunjukkan bahwa 
tantangan pembelajaran Nahwu bukan terletak pada materi, melainkan pada metode 
penyampaiannya. 
 Keberhasilan model ini terletak pada prinsip fungsional yang dikembangkan: I‘rāb 
diajarkan sebagai alat untuk memahami teks, bukan sebagai tujuan akhir. Dampaknya meluas 
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hingga aspek manajemen kelas. Laporan PPL menunjukkan adanya peningkatan tanggung 
jawab dan kerja sama siswa (penilaian sikap RPP 7 & 8). Dinamika kelas yang kolaboratif ini 
mencerminkan manajemen pembelajaran yang berhasil memanfaatkan metode inovatif untuk 
meningkatkan kualitas sikap dan performa akademik. 
 
KESIMPULAN 
 Model pembelajaran I‘rāb terintegrasi Qirā’ah terbukti menjadi solusi efektif untuk 
menjembatani kesenjangan antara penguasaan Nahwu teoritis dan aplikatif siswa MTs Al-
Khoir Bin Baz. Model ini berhasil memberikan konteks fungsional, secara signifikan 
meningkatkan akurasi i‘rāb dan kemampuan analisis sintaksis fungsional siswa. Implikasi 
Manajerial: Jurnal ini merekomendasikan kepala sekolah dan manajer pendidikan untuk 
mendorong dan memfasilitasi guru mata pelajaran Bahasa Arab agar mengadopsi model 
pembelajaran terintegrasi yang lebih fokus pada fungsi bahasa dan kebutuhan aplikatif siswa. 
Implikasi Praktis: Metode ini dapat direplikasi pada pembelajaran qawāid lainnya untuk 
memastikan materi tata bahasa tidak terisolasi dari empat keterampilan berbahasa (membaca, 
menulis, mendengar, berbicara). 
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